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KATA PENGANTAR

Fujdi dan syukur kehadirat Allah Yang Maha Esa penul is
panjatkan . karena telah dapat menyusun tulisan ini  dengan

Judul "Brading”. Buku ini membahas tentany memperbesar dan

—

memperkecil bola menurut model 1% inchi (1%") per ukuran
—_— o PR

setangkan  grade tiap—tiap langkah tercantum pada halaman
tiap~-tiap pola. Tujuan dari pada gracding (mengrade) adalah

untuk memudabkan kita dalam mengubah pola dari ukuran Y arg
satu ke ukuran yang lainnya tanpa membuat pola vang baru.

Sebagaimana kita ketahui bahwa dinamika dunia meode
sSecara uhum, sesual dengan peraturan dan pandangan  masya-—
rakat, tuntutan zaman dan lerma j uan teknologi dalam hidang
mode  (busana) menghendaki agar selalu aktif mangikuti
perkembangan dan kemajuan melalui peningkatan pengetahuan
dan  keterampilan agar dapat membualb pola pakaian  dengan
Cara vang sangat praktic,

Untuk iditulah penulis mencoba menyusun tulisan  ini
agar  para  wanita yang bergerak didalam dunia pembuatan
pakaian jadi dapat mempergunakannya sebagai pedoman  dida-~
lam pembuatan pola-pola pakaian untuk orang lain  maupun
untuk diri sendiri.

Dalam membahas buku ini penulis menyadari masih
terdapat kﬁkurangan~kekurangan baik dalam materi MaLL LN
sistimatika penulisannya, ini  disebabkan keterbatasan
penulis  karena pengalaman yang relatif sedikit untuk  itu
saran  dan kritik yang membangun guna perbaikan  buku  ini

penulis menerima dengan segala senang hati.




Akhirnya penulis menguecapkan terima kasih cdar peng-—
hargaan Lepada teman—teman staf pengajar bidang ‘gtudi
kmtmrampilan yana telah memberikan saran—-saran  berharqga,
sehingga buku ini dapat diselesailkan dengan bailk .

Demikianlah semoga buku ini bermanfaat bagi pembaca.
Fadang, April 1996

Penulis
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BAR 1

PENDAHUL UAN

A. Jenis Bentuk Tubuh dan Fermasalahannya
Industri Fakaian Jadi mengahasilkan jutaan pakai-
anwpakéian bagus setiap talunnya. Mal ini  tidak bisa
cdikerijakan kecuali kalaw ukuran yantg  ada  disesuailkan
dengan berntuk  tubuh, Frice, Yeanne and Lamboff

(1974:10) menyatakan babhwa terdapat lima jenis  bentuk

Lubuh wanita yaitu : Junior Fetite dengan ukuwran  badan
Q=7 =91 1~13~1%, Junior dengan ukuran badan Se-7-—Ge{ -1 G
L3, Misses dengan ukuran b= L O L 2= 1 4= L&~ 18~20, Women ' s
dengan  ukuran  badan Fi—-0bh, Halt sires dengan ukuran
hadan 12%-26%. Masing-masing  bentuk  tubuh tersebut
mempunyai perbedaan-perbedaan seperti dada dan  panggul
pada Junior Fetite lebih panjang dari Junior dan ping-
gang lebih pendek. Jenis ukuran yang sedang dan mempun-
yal bentuk badan berpoltongan bagus terdapat pada ukuran
bentuk tubuh Misses chergan  whkuran pingaang lebih  pan-
Jang  dari Junior. Jenis tubuh Junior mempunyai  bentuk
bagian dada yang tinggd dan garis pingganyg lebih  kecil
dari Misses. Bentuk tubuh Women dada lebibh rendah  dari
Misses, sedangkan bentuk tubuh Half sizes adalah  untuk
wanita yvang lebih dewasa, dimana pinggang lebih  pendek
tubuh  lebih berat dan lebih pendel dari bentuk  tubuh
lainnya.

Ferbedaan ukuran dari Jenis-jenis bentuk tersebut

memerlukan  penambahan atau pengurangan  wkuran sesuai

1 i [Egy
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dengarn  pertumbuban  badan seperti t uwkuran  panianc,
lebar -dan  ukuran lingkar, Ferbedaan antara ukuran
setiap  bantuk  tububh itulah yang menjadi  grade  wnbuk
biap-tiap pola yang akan dipakai untuk membuat pakaian

pada Industri Pakaian Jadi.

Macam—macam Ukuran Grade

Frice, Yeanng and Zamkoff (1974 ¢ 7) menyatakan
yvarng dimaksud dengan grade adalah penambahan  atauw

pengurangan  ukuran. Ukuran ini  bermacam-macam sesuald

dengan model seperti panjang. lebar, lingkaran. Contah
berikut ini adalabh untubk bagaimana  perbedaan ukuran
Lerjadi misalnya jika ukuwran badan misses No. 10 ukuwran
lingkar dada 38%" ukuran badan 12 linghkar dada adalah
40", maka perbedaan ukuran yang ada 1%", inilah vyang
menjacdi  grade dari pola. Grade 1% adalab pola bagian
depary lebar lintasan dada ditambabh pula 3/8", dan pola
bagian belakang ditambab pula 2/8", jika grade 1" maka
pada  bagian  depan maupun belakang ditambah %. Jika
grade 2" maka pada bagian depan maupun belakang  ditam-
hah %". Grade 1%" maksudnya dada, Pingganc, panggul,
masing-masing . mempunyal ukuran %" begitu  juga grade
tainnya (1 " dan 2"). Ukuran dari tiap-tiap bagian itu
(dada .pinggang, panggul) tidak selalu sama dan mungkin
ketiga ukuran (dada, pinggang, panggul) tersebut

berubah. Berdasarkan ukuran tersebut diatas pola  yang

akan digunakan oleh sebuah Industri Fakaian di Grade.



Untuk  lebih Jelasnya tentang ukuran yang dipergunakan
dalam menggrade pola serta  gambaran menggrade pola
dapat.dilihat pada halaman dalam buku ini.

‘Setiap pengusaha  pabrik  pakaian  jadi memul al
dengan pola vyang berukuran khusus wntak Jenia  bentuk
badan , karena model yang dirancangnya untulk masing-
masing  bentuk  tububh membubtubkan pola  yang  khusus,
Letapi setiap Industri Fakaian Jadi menggrade  pola
dengan  metode yang berbeda. Tidak ada dua pabrik  yang

menggrade persis sama sampai kedetil-detilnya tetapi

pada dasarnya hasil terakhirnyva sama. Menggrade  yvang
dilakukan di  Industri Fakaian Jadi  merupakan  seni

memperbesar  dan memperkeci) pola dari satu  ukuran ke

ukuran lainnya sesuai dengan ukuran badan.

0!



A.

BAR 11

GRADE MODEL

Grade Menurut Model Ukuran 1%"

Buku  ini  memuat metode S menggrade berdasarkan
grade 1%" (inci) serta memuat metode vyang paling prak-
tis dalam menggrade pola dasar untuk 1lima ukuran. Juga
diperlihatkan bagaimana membuat garis—-garis style seca-
ra proporsional, langkah-langkah bagaimana mengoesetr
pola dan  menggrade dari ukuran #8-10  dan seterusnya.

Untuk jelasnya dapat dilihat pada halaman berikutnya.

Metode dan Teknik

M. Rohr, (1280 @ 1) dalam buku Grading Women' s
and Misses Garment menyatakan metode yang berlaku untuk
mengrade dalam berbagai ukuran adalah dengan menggeser
setiap potong pola. Fada halaman dalam buku ini penulis
menggrade pola dengan metode tersebut di atas yal tu H
menggeser potongan pola sesuai dengan dua teknik yaltu
Podimulai dari Tengah Muka (TM) dan Tengah Relakang
(TR) , serta dimulai dari titik tengah (sumbu) sehinqga
menghasilkan  dua bentuk grade pola yaitu 1 pela  yang
gradenya hanya tergambar pada hagian bahu dan sisi saja
sedangkan  yang lain grade tergambar pada semua bagian
pola. Untuk mengembangkan bermacam-macam model diguna-
kan cara yang kedua, sedangkan cara pertama  hanva

herupa pola dasar saja.



C.

n

Ukuran

Ukuran badan  wanita vanc dipergunakan urn bk
menggrade  adalah  ukuran hadaﬁ wanite Misseg yvaitu
ukuran 8. Fola di arade lima Linghkatan ukuran, tiga
memperbesar yaitu : ukuran 10-12-14 dan satu memperko-—-
cil yaitu 1 ukuran &, karena ukuran Misses hanyva terba-
tas sampai ukuran & saja, Fola dasar yang dipergunakan

ala L = 4 dan  untuk

dibuat dengan mempergunakan
menggrade dipergunakan ukuran inci agar setiap perubia-
han pola dapat terlihat jelas sampai pada bagian-bagian

terkecil.

Cara Menggrade Pola

Bila mengrade pola dari uburan 8-10 pola di gracde
menuruat ukuran grade vang ada misalnya 1/8, 174, 1/16,
3716 grade untuk ukuran 1d-14 ukuran qgrade dilipat
gandakan sejumlah wkuran vang ada ﬁebaliknya bila
memperkecil ukuran  dari  ukuran 8 ke ukuran 6  paola
digrade dengan cara mengurangi derigan ukuran yang ada.

Yang harus diperhatikan dalsm setiap pengoeseran
pola  adalah menjaga supaya garis Tengah Muka (TH)  dan
garis Tengah Belakang (THR) pola selalu lurus agar pola
selalu  dalam keadaan posisi seimbang bila mengoesor

pola dari titik ke titik.



BAR I11
GRADE POLA BADAN DARI TENGAH MUKA

DAN TENGAH BELAKANG GRADE 1%"

A. Langkah—langkah Grade Fola Badan
Grade dari tengah muka adalabh teknik menqgarade
hmla dengan cara mengaeser pola dimalai dari tengah
muka ke arah panah dan grade dari tengah belakang
adalah menggeser pola dimulai dari tengah helakang ke
arah panah.
Teknik ini hanya memuat grade pola  dengan  dua

tingkatan uwkuran saja yaitu @ 1. ukuran 9 (garis

u

putus—-putus sebagai  dasar), 7. ukuran 10 (aaris
hitam). Teknik ini dapat juga dibuat untuk lima
tingkaran uvkuran kalau dikehendat i,

Grade untuk seltiap langkah dapat dilihat pada
bagian bawah pola (keterangan), selanjutnya  pola
dapat digrade menurut arah panah vang tercantum pada
pola.

Grade pola dengan teknik dari tengab muka dan
tengah helakang hanya memuat grade pola dalam bentuk
pola  dasar saja yang memperlihatkan langkah-langkah
permulaan menggrade pola badan depan, badan belakang,
lengan agar tidak mengalami kesulitan bila kita merg -

grade pola untuk lima tingkatan.



1. Memperbesar Bagian Muka

s T~ I.E
— A j

o

Gambng

Feterangan

A - B OL/74" Grade tengah muka, geser pola ke atas

B - C 1/8" Grade leher muka, geser pola ke luar

C -~ D 1/1&6" Grade leher ke bahu, geser pola ke atas

D - E 1/16" Grade bahu, geser‘pola ke luar

E - F 1/8" Grade kerung lengan, geser pola ke bawah

F -~ 53 3/16" Grade bagianbkerung lengan, geser pola
ke luar

Tidak ada grade. Bagian ini diciplak dari

MILIX ypy PERPUS

| BIe pAD AR

TAKAAN
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H - 1 1/8" Grade panjang sisi, geser pola ke bawah

Grade kupnat panjang sisi 1/16

I = J 174" Grade bagian garis pinggang, geser pola
| kedalam
d = A 1/8" Grade bagian garis pingoang, geser pola
ke dalam
Grade kupnat pinggang panjang 1/8"

2. Memperbesar Bagian Belakang

Gambar 2



Keterangan

A -

) =

3. Memperk

R

Cc

1740
178"
1/16"

1/8”

S/16"

ls8"

174"

isan

Grade tengah belakang, geser pola ke atas
Grade leher belakang, geser pola ke luar
Grade bahu, geser pola ke luar

Grade bagian karung lengan, geser pola
ke bawah

Grade bagian karung lengan, geser pola
ke luam

Grade Panjang sisi, geser pola ke bawah
Grade bagian garis pinggang, gesetr pola
ke dalam

Grade bagian garis pinggang, geser pola
ke dalam

(Grade panjang kupnat 1/8 dari pinggang)

ecil Bagian Muka

Gambar 3



Keterangan
B - A 174"
C - B 1/g"
D - C 1/16"
E ~ D 1/16"
F - E 1/8"

G - F 3/716"

I -~ H 1/8"

J - 1 174"

Grade

Grade

Grade

Grade

Grade

Grade

10

tengah muka, gesor pola ke bawah
leher, geser pola ke dalam

bahu ke leher, geser pola ke bawah
bahu, geser pola ke dalam

kerung lengan, gmsér pola ke atas

bagian kerung lengan dari 5i5i, geser

pola ke dalam.

Tidak
H-G

Grade
grade
Grade

grade

ada grade. Hagian ini diciplal dari

‘panjang sisi, ueeser pola ke atas

Panjang kupnat sisl 1/8" ke luar
garis pinggang, geser pola ke luar

Ppanjang hkupnat 1/8 dari pinggang

J - A 1/8" Grade garis pinggang, geser pola ke luar

4. Memperkecil Bagian Belakang

Gambar 4



Keterangan

E

H

a.

- A

- R

~ D

1/4"
1sg"
1/16"

178"

J/16"

1/8"

174"

1/g"

11

Grade tengah belakang, geser pola ke bawah
Grade leher belakang, geser pola ke dalam
Grade bahu, geser pola ke dalam

Grade bagian kerung lengan, geser pola

ke atas

Grade bagian Rerung lengan, geser pola

ke dalam

Grade panjang sisi, geser pola ke atas
Grade bagian garis pinggang, geseor pola
ke luar grade panjang kupnat 1/8 dari
pinggang

Grade bagian garis rPinggang, geser pola

ke luar.

Memperbesar Bagian Muka (Kupnat di Bahu)

Gambnr 5
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Keterangan

A - B 1/4" Grade tengah muka, geser pola ke atas

B - C 1/é“ Brade leher muka, geser pola ke luar

C - D 1/716" Grade leher ke bahu, geser pola ke atas'
tidak ada grade. Bagian ini jiplak dari

D - E (yrade kupnat bahu 1/8" dari bahu)

E - F 1/16" Grade bahu. geser pola ke luar

F -6 1/8" Grade kerung lengan, gedo pola ke bawah
G - H 3/16" Grade kerung lengan, geser pola ke luar

H -1 1/8" Grade panjang sisi, géﬁﬁr pola ke bawah

I - J 174" Grade bagian garis pingyang, geser pola
ke dalam

J - A 1/8" Bradé bagian garis pinggany, geser pola
ke dalam.
Grade kupnat pinggang 1/8" dari pinggang

6. Memperkecil Bagiam Muka (Kupnat Bahu)

—

Gambar 6



Feterangan

R

G

A

R

174"
1/8"

1/16"

1/716"
1s8"

Z/16"

1/8"

174"

1/8"

Grade tengah muka, geser pola ke bawah
Gfade leher, geser pola ke dalam

Grade bahu ke luar. Geser pola ke bawah)
tidak ada grade. Bagian ini jiplak dari
E - D (grade kupnat bahu 1/8" dari bahu)

Grade bahu. geser pola ke dalam

Grade kKerung lengan, geser pola ke atas

Grade bagian Kerung lengan dari sisi geser
pola ke dalam

Grade panjang sisi, geser pola ke atae
Grade bagian garis pinggang, geser pola

ke luar

Grade bagian garis pingaanyg, geser pala

ke luar

Grade kupnat pinggang 1/8" dari ringgang

13
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B. Langkah—langkah Grade Pola Lengan

1. Memperbesar

Gambar 7

keterangan
Sebelum di Grade, bagi kerung lengan meniadi S baqiany
sama besar, beri tanda A, B, C, D, E dan F
A - B 1L/ Grade bagian kerung lengan, geser pola
ke luar
B - C 1/8" Grade tinggi puncak lengan, geser pola
ke atas
C-D 1/8" Grade puncak lengan, geser pola ke luar

D - E 1/8" Grade tinggi puncak lengan, gesr pola

Le bawah



o FL/8"  Grade bagian bawah kerung lengan, geser
pola ke luar

o= G 174" Grade sisi muka, geser pola kebawah

G~ H 174"  Grade Tingkar wuiung Lengan, geser pola
kedalam

H - 1 1/8" Grade bagian sisi berlakang, geser polasa
ke atas

I - A 178" @Grade bhagian sisi belakarg, geser pola
ke atas (kupnat siku sama paniang dengan
semulal,

2. Memperkecil

Gambar B8
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Keterangan s
Sebelum  di Grade, bagi kerung lengan menjadi 5 hagian,
BAMA besér, beri tanda A, R, Co Dy E dan F
B - A 1/8" Grade bagian kerung lengan, geser pola
ke dalam
G- B 1/8" Grade tinggi puncak Tengan, geser pola
ke bawah
D - C 1/8" Grade puncak lengan, geser pola ke dalam
E - D 1L/8" Grade tinggi puncak lengan, geser pola
ke atas
F - E 1/8" Grade bagian bawah kerung lengan, geser
pola ke dalam
G - F 174" Grade sisi muka, geser pola ke atas
H - G 1L/4" Grade lingkar uwjung lengan geser pola
ke luar
I - H 1/8" Grade bagian sisi helakang, geser pola
ke bawah
A - 1 1/8" Grade bagian sisi belakang, geser pola
ke bawah (kupnat sisi sama paniang dengan

semula)



Gyt SV [t - 7‘@{2 /-

BAR 1V
GRADE POLA BADAN DAN LENGAN DARI TITIK TENGAH

(SUMBU) GRADE 1%")

GBrade pola dari titik tengah (sumbu) adalah  suatu
teknik mengrade pola dengan cara menggeser pola dari titik
tengah ke kiri, ke atas, ke bawah, ke kamnan (menurut arah
panah). Fola di grade dengan lima tingkatan ukuran yang
dimulai dari ukuran dasar yaitu ukuran 8 (garis putus-—
butus) ke dalam ukuran 6, setelah itu pola di grade dari
ukuran 8 (garis putus—-putus) ke luar yaitu ke ukuran 10,
ke ukuran 12 dan ke ukuran 14, Grade untuk setiap langkah
tercantum pada pola sehingga kita dapat menggeser pola
menurut  arah panah. Seperti yang terdapat dalam haléman
herikut,

Grade pola dari titik tengah (sumbu) memuat grade
pola untuk bermacam—macam model seperti model untuk badan
muka, badan belakanqg, lengan, rok, celana baju bermain,
jacket, mantel, rok dalam, serta gaun malam.
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